
 

 

 
 
 

 
BAB V 

PENUTUP 
 

A.  Kesimpulan 
 

 
 

Gaya dakwah Aa Gym  merupakan sebuah cara 

menyampaikan pesan agama kepada audiens. Cara ini 

terlihat dari pilihan bahasa, sikap saat berbicara, serta 

metode yang digunakan agar pesan dakwah lebih mudah 

dipahami dan diterima. Setiap da’i memiliki gaya dakwah 

yang berbeda. Berdasarkan kesimpulan dari peneliti Aa 

Gym memiliki 3 penyampaian gaya dakwah: 

 
1.   Gaya dakwah yang bersifat informatif terlihat dari cara Aa 

Gym menyampaikan materi dakwah secara jelas, 

sederhana, dan mudah dipahami oleh berbagai kalangan 

masyarakat.  Dalam  kajian  Al-Hikam,  Aa  Gym 

menjelaskan konsep-konsep keislaman seperti tafakur, 

qada dan qadar, rezeki, dzikir, doa, dan ketakwaan dengan 

bahasa yang ringan. gaya dakwah yang bersifat persuasif 

tampak sangat dominan dalam penyampaian dakwah Aa 

Gym.  Beliau  menggunakan  pendekatan  emosional  dan



 

 

 
 
 

 
spiritual untuk menyentuh hati jamaah. Melalui bahasa 

yang   lembut,   santun,   dan   penuh   empati,   Aa   Gym 

mengajak audiens untuk melakukan introspeksi diri, 

memperbaiki ibadah, memperbanyak dzikir dan doa, serta 

meningkatkan   keyakinan   kepada   Allah   SWT.   gaya 

dakwah yang bersifat dialogis terlihat dari adanya 

komunikasi dua arah yang dibangun Aa Gym kepada 

audiens. 

2.  nilai-nilai    dakwah    dalam    kajian    Al-Hikam    yang 

disampaikan oleh KH. Abdullah Gymnastiar melalui 

channel YouTube Aa Gym Official,   meliputi bahwa 

dakwah Aa Gym mengandung berbagai nilai keislaman 

yang berkaitan dengan pembinaan spiritual, penguatan 

akhlak, dan peningkatan hubungan manusia dengan Allah 

SWT. Nilai-nilai dakwah tersebut disampaikan dengan 

bahasa yang sederhana, menyentuh hati, serta relevan 

dengan kehidupan masyarakat modern. 

 
Aa     Gym     menggunakan     pendekatan     yang 

menyentuh aspek batin dengan mengajak audiens untuk



 

 

 
 
 

 
melakukan perenungan diri, khususnya dalam memahami 

keterkaitan antara dosa, takdir, dan ketetapan Allah. 

penggunaan bahasa yang sederhana dan 

mudahdipahamiMateri  dakwah  disampaikan  dengan 

bahasa yang ringan, komunikatif, serta dekat dengan 

realitas  kehidupan  sehari-hari,  sehingga  dapat  diterima 

oleh berbagai lapisan masyarakat. Penguatan nilai-nilai 

dakwah dalam penyampaian pesan Kajian Al-Hikam yang 

disampaikan memuat ajaran tasawuf seperti tawakal, 

kesabaran, dan muhasabah yang dikemas secara 

kontekstual agar relevan dengan kondisi zaman sekarang. 

Selaras dengan prinsip komunikasi Islam Pola komunikasi 

yang diterapkan mencerminkan nilai qaulan sadidan 

(ucapan  yang  benar),  qaulan  layyinan  (lembut),  dan 

qaulan balighan (efektif dan menyentuh), sehingga pesan 

dakwah dapat tersampaikan secara optimal. Optimalisasi 

mediadigital sebagai sarana dakwahPlatform YouTube 

dimanfaatkan secara maksimal sebagai media dakwah 

modern  yang  mampu  menjangkau  audiens  luas,  baik



 

 

 
 
 

 
melalui siaran langsung maupun tayangan ulang, sehingga 

memperbesar jangkauan dan pengaruh dakwah 

 
B.  Saran 

 

 
 

Saran yang dikemukakan oleh peneliti, 

dihararapkan  dapat  dijadikan  masukan  yang  baik  serta 

bisa berguna untuk semua pihak. 

1. Kepada KH. Abdullah Gymnastiar (@Aagym Official) 

untuk selalu   senantiasa   untuk   mampu   memberikan 

konten-konten dakwah mengenai pesan dakwah dalam 

kajian AL-HIKAM untuk rujukan bagi seluruh lapisan 

masyarakat agar lebih memahami apa itu gaya dakwah. 

Dan   lebih   memperluas   kajian   al-hikam   agar   dapat 

didengar seluruh lapisan masyarakat agar dakwah beliau 

lebih dikenal lagi. 

2.   Peneliti berharap bahwa skripsi dapat dijadikan sebagai 

rujukan terutama untuk mahasiswa program studi 

komunikasi penyiaran islam yang akan membahas 

mengenai media dakwah Youtube dan dalwah Aa Gym

mailto:@Aagym


 

 

 
 
 

 
official.  Cari  dan  bacalah  referensi  yang  leboh  banyak serta 

lebih mandalam terkait dengan gaya dakwah aa gym dalam 

kajian al-hikam agar hasil penelitian selanjutnya lebih  baik  

terlebih  untuk  ilmu  pengetahuan  yang  baru serta mendalam 

mengenai ilmu serta media khususnya di bidang media social 

dan komunikasi. 

3. Peneliti berharap kedepannya Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu bisa menjadi kampus yang lebih  

baik  lagi  dan  menjadi  kampus  impian  bagi  para calon 

mahasiswa. 

4.   Peneliti juga menyarankan untuk menganalisis lebih lanjut 

respon serta interaksi pemirsa terhadap konten gaya dakwah,   

guna  untuk   memahami  sejauh  mana  pesan tersebut      

diterima      dan      mempengaruhi      audiens. 
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